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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Stres kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Swakarya Insan Mandiri Malang, 2) Motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Swakarya Insan Mandiri
Malang, 3) Stres dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan PT. Swakarya Insan Mandiri Malang, 4) Antara variabel stres dan
motivasi kerja manakah yang dominan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Swakarya Insan Mandiri Malang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan Analisis
Regresi Linear Berganda untuk mengukur hubungan antar variabel. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 98 responden karyawan PT. Swakarya Insan Mandiri
Malang, dengan menggunakan metode nonprobability sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner sedangkan analisis dalam penelitian ini menggunakan SPSS For
Windows versi 16.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari stres kerja terhadap kinerja karyawan PT Swakarya Insan
Mandiri Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji secara parsial, yaitu thiung lebih
besar dari twpe, 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan PT Swakarya Insan Mandiri Malang. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji secara parsial, yaitu thiung lebih besar dari tuaper, 3) Stres kerja dan motivasi
kerja secara bersama- sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Swakarya Insan Mandiri Malang. Hal ini dilihat dai uji simultan (Uji F)
dengan nilai Fhiwng lebih besar dari Fape, 4)Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa
variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja karyawan pada PT
Swakarya Insan Mandiri Malang adalah variabel motivasi kerja.
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PENDAHULUAN

Di era sekarang, manajemen sumber daya manusia yang berbasis kompetensi
dimana sumber daya manusia dituntut untuk terus berkembang dan memiliki kemampuan
yang handal dan kompetitif untuk menjawab tantangan petumbuhan globalisasi di masa
depan. Sumber daya manusia didalam suatu organisasi haruslah memiliki kompetensi
yang dibutuhkan agar organisasi tersebut dapat tetap hidup dan berkembang, sehingga
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam organisasi akan mencapai tujuannya
dan berkembang pesat.

Sumber daya manusia sangat memegang peranan yang cukup besar. Para pekerja
memiliki kemampuan yang besar untuk menjalani aktivitas—aktivitas dari perusahaan.
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Kemampuan yang dimiliki oleh setiap pekerja harus dimaksimalkan agar memberikan
hasil yang maksimal bagi perusahaan. Keberhasilan dari sebuah perusahaan sangat
ditentukan oleh faktor sumber daya manusia tersebut, karena sumber daya manusia
merupakan penggerak dari mulai tingkat perencanaan, pengorganisasian, penghitungan
hingga pengevaluasian yang melibatkan sumber daya lainnya.

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan menjadi pusat perhatian pada
beberapa perusahaan yaitu stres kerja. Robbins (2008:368) mengemukakan bahwa:
“stress adalah suatu kondisi dinamis yang didalamnya seorang individu di konfrotasikan
dengan suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang sangat
diinginkan dan hasilnya di persepsikan sebagai tidak pasti dan penting”. Handoko
(2008:167) mengemukakan bahwa: “stres sebagai suatu kondisi ketegangan yang dapat
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang”.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah motivasi kerja.
Mangkunegara (2012:61) menyatakan bahwa: “motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan
kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan”. Sikap mental karyawan yang pro dan positif
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja
maksimal.

Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi,
karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang
optimal bagi perusahaan. Dengan menumbuhkan motivasi kerja karyawan, sumber daya
manusia yang tersedia dalam karyawan memiliki kemampuan berkembang tanpa batas.
Selain itu, juga dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya. Karena seringkali perusahaan menghadapi masalah
mengenai sumber daya manusianya. Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan
tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen dan yang lain itu tergantung
pada kualitas sumber daya manusianya.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari stres kerja terhadap Kinerja
karyawan PT Swakarya Insan Mandiri Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
secara parsial, yaitu thiung lebih besar dari tiapel.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan PT Swakarya Insan Mandiri Malang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
secara parsial, yaitu thiung lebih besar dari tiapel.

3. Stres kerja dan motivasi kerja secara bersama- sama mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Swakarya Insan Mandiri Malang. Hal
ini dilihat dai uji simultan (Uji F) dengan nilai Fniwung lebih besar dari Fapel.

4. Dari hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap kinerja karyawan pada PT Swakarya Insan Mandiri Malang
adalah variabel motivasi kerja.
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